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Abstract: A study was done to evaluate the effect of propolis on phagocytic activity and capacity
of cells phagocyts with induction SGB (Streprococeus Grup B). In vivo methods were used on the study.
In vivo study treatments were divided in four groups. Each group was inducted by 10° cell/ml of SGB.
The group consists of treatment by given propolis at dosage 25 mg/kgBW, 50 mg/keBW, 100 mg/kgBW,
and group control, not given propolis. The result showed activity dosage value of propolis were
significantly different (p<0.01) at dosage 50 mg/kgBW and capacity dosage value of propolis were
significantly different (p<0.01) at dosage 100 mg/kgBW.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai hospes memiliki pertahanan
tubuh yang kompleks terhadap berbagai mikro-
organisme, terutama yang bersifat patogen. Peran
utama sistem kekebalan di dalam tubuh adalah
melakukan pertahanan terhadap berbagai mikro-
organisme yang masuk ke tubuh manusia dan
mempunyai mekanisme pertahanan yang rumit serta
kompleks!-.

Lingkungan di sekitar manusia mengandung
berbagai jenis organisme patogen, misalnya bakteri,
virus, fungus, parasit yang dapat menyebabkan
infeksi pada manusia®?,

Respons imun seseorang terhadap jenis patogen
sangal bergantung pada kemampuan untuk me-
lakukan reaksi yang tepat untuk meniadakan antigen
tersebut. Kemampuan ini dimiliki oleh komponen
sistem imunitas yang terdapat di dalam jaringan
limforetikuler yang letaknya tersebar di seluruh tubuh,
misalnya kelenjar limfe, saluran pernafasan, saluran
pencernaan dan organ lain'2%),

Salah satu upaya tubuh untuk mempertahankan
diri terhadap masuknya antigen, misalnya antigen
bakteri, adalah menghancurkan bakteri bersangkutan
secara non-spesifik dengan proses fagositosis. Dalam
‘hal ini leukosit yang termasuk sel fagosit memegang
peranan yang amat penting. Contoh sel fagosit
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lainnya adalah makrofag, neutrofil dan monosit*,

Imunomodulator merupakan zat maupun obat
yang dapat mengembalikan ketidakseimbangan
sistem kekebalan. Zat imunomodulator baik yang
berasal dari alam maupun sintetis dapat dipakai
dalam pengobatan klinis sebagai pertimbangan yang
mendasari pada imunologi'*®,

Propolis merupakan pilihan yang dapat diambil
karena pada beberapa penelitian mengenai propolis
ternyata memiliki aktivitas farmakologi yang luas
seperti: antibiotika, antihistamin, hiperlipidemia,
antikanker dan antioksidan. Propolis juga dapat di-
manfaatkan untuk menyembuhkan luka, penyakit
kulit, anti virus dan sebagai imunomodulator(!"),

Propolis atau lem lebah (bee glue) adalah suatu
substrat lengket yang berasal dari getah (resin) yang
merembes keluar dari tunas daun / batang melalui
kulit kayu berbagai macam tumbuhan khususnya
tumbuhan jenis kenifer (golongan pinus, cemara)
dimana resin tersebut diambil oleh lebah madu
pekerja dan dicampur dengan air liur / hasil sekresi
lebah lainnya serta dikombinasikan dengan nektar,
lilin lebah, pollen dan roti lebah. Campuran tersebut
akan digunakan dalam pembentukan sarang!'!),

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Dalam penelitian ini digunakan
propolis konsentrat cair yang diperoleh dari Natural
Pharmacia PTE LTD Singapura, dengan kode
regristrasi: DEPKES RI. ML 862709001133,



16 IRMA ET AL

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mencit galur Balb/C berjenis kelamin jantan,
berumur 2-3 bulan, berat badan 20-25 g. Sebelum

digunakan semua mencit diaklimatisasi terlebih

dahulu selama kurang lebih 1 minggu untuk
penyesuaian lingkungan, mengontrol kesehatan dan
berat badan serta menyeragamkan makanannya.

Suspensi bakteri Streprococcus Grup B
(SGB). Koloni bakteri SGB yang tumbuh pada media
agar darah diambil dengan menggunakan ose atau
sengkelit yang sudah disterilkan, lalu dimasukkan ke
dalam larutan THB steril dan diinkubasi selama 18
jam pada suhu 37°C. Kemudian disentrifugasi dengan
kecepatan 5000 rpm selama 15 menit dan supernatan
dibuang. Presipitat yang terjadi disuspensikan dalam
NaCl fisiologis steril dan disetarakan dengan larutan
standar McFarland no. 2.

METODE. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimental. Pengaruh imuno-
modulator propolis dipelajari secara in vive dengan
menggunakan mencit jantan galur Balb/C sebagai
hewan model. Bakteri Streptococcus Grup B
disuntikkan melalui intraperitoneum, lalu mencit
dieutanasi dan diambil cairan peritoneumnya. Respon
imunomedulator propolis dilakukan dengan men-
deteksi aktivitas dan kapasitas fagositosis dari sel
fagosit (makrofag) mencit terhadap Streplococcus
Grup B2, -

Semua hewan coba (24 ekor) dikelompokkan
secara acak dengan dibagi menjadi 4 kelompok dan
masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor mencit.
Kelompok I digunakan sebagai kontrol, mencit hanya
diberi air suling selama 7 hari. Kelompok II diberi
propolis secara oral dan dosis berulang selama 7 hari
dengan dosis 25 mg/kgBB. Kelompok 111 diberi
propolis secara oral dan dosis berulang selama 7 hari
dengan dosis 50 mg/kgBB. Kelompok IV diberi
propolis secara oral dan dosis berulang selama 7 hari
dengan dosis 100 mg/kgBB.

Pada hari kedelapan, mencit dari masing-masing
kelompok disuntik isolat SGB secara i.p. sebanyak
0.5 mL 10” SGB/ml dan kemudian dibiarkan selama
1 jam. Untuk uji fagositosis mencit dieutanasi terlebih
dahulu dengan eter dan kemudian dibedah dengan
menggunakan gunting dan pinset steril. Cairan
peritoneurn diambil dengan menggunakan pipet mikro
steril dan dimasukkan ke dalam tabung eppendorf.
Kemudian cairan peritoneum tersebut dibuat preparat
ulas dan difiksasi dengan metanol absolut selama 5
menit, kemudian diwarnai dengan pewarna Giemsa,
dan didiamkan selama 20 menit, lalu dibilas dengan
air, keringkan. Preparat siap untuk dilihat di bawah
mikroskop dalam perbesaran 100-1000 kali dengan
bantuan minyak imersi. Hitung aktivitas dan kapasitas
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fagositosis sel fagosit.

Parameter yang diamati. Aktivitas fagositosis.
Nilai aktivitas fagositosis ditetapkan berdasarkan
banyaknya jumlah sel fagosit yang aktif melakukan
proses fagositosis dalam 100 sel fagosit, kemudian
dinyatakan dalam persen (%).

Kapasitas fagositosis. Nilai kapasitas fagositosis
ditetapkan berdasarkan banyaknya jumlah bakteri
SGB yang difagositosis oleh 50 sel fagosit aktif.

Rancangan dan Analisis. Data aktivitas
fagositosis dan kapasitas fagositosis diuji homogenitas
dan kenormalannya. Jika data homogen dan normal
dilakukan Uji Parametrik Anava Satu Arah. Jika hasil
uji Anava menunjukkan perbedaan, maka dilanjutkan
dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ atau Uji Tukey)
untuk melihat perbedaan pada tiap kelompok. Batas
kesalahan 4 =0,01.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian propolis terhadap mencit sebagai
imunomodulator menyebabkan terjadinya pe-
rangsangan respons imun mencit terhadap masuknya
mikroorganisme. Respons imun yang pertama kali
yang bertugas untuk melindungi tubuh dari invasi
mikroorganisme ini adalah respons imun non-spesifik
secara fagositosis dan reaksi inflamasi. Perangsang-
an respon imun yang berulang menghasilkan respons
imun spesifik yang menyebabkan tubuh mampu
mengingat dan menghasilkan respons imun yang lebih
cepat, efisien dan efektif. Kerjasama antara respons
imun spesifik dan respons imun non-spesifik mem-
bantu tubuh untuk lebih cepat mengeliminasi
mikroorganisme patogen yang masuk ke dalam
tubuh.

Meskipun dosis propolis dan bakteri yang
diberikan sama banyak pada setiap individu dalam
satu kelompok perlakuan, namun terdapat perbedaan
pada proses fagositosis sel fagosit. Adanya perbedaan
individu yang digunakan akan mempengaruhi nilai
aktivitas dan kapasitas fagositosis, yakni setiap
individu mempunyai kemampuar untuk melakukan
proses fagositosis yang berbeda'™. Hal ini dikarena-
kan setiap individu memiliki sistem imun yang berbeda
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor
tersebut adalah faktor intrinsik (usia, faktor genetik,
faktor metabolik, faktor anatomik) dan faktor
ekstrinsik (faktor lingkungan dan faktor mikroba)"”.

Pada kelompok kontrol, aktivitas sel fagosit
rendah sehingga jumlah bakteri Streptococcus Grup
B yang difagositosis sedikit, hal ini dapat disebabkan
tidak ada bahan yang menginduksi sel fagosit dalam
hal ini propolis (bahan atau zat yang berfungsi sebagai
imunostimulan), sel fagosit tersebut berinteraksi
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Kelompok perlakuan

ar 1. Persentase aktivitas fagositosis sel fagosit pada
n peritoneum mencit terhadap penggunaan propolis
gai imunomodulator. I: kelompok kontrol, I1: kelompok
an pemberian propolis dosis rendah (25 mg/kgBB), 111
mpok dengan pemberian propolis dosis sedang (50 mg/
(28R, IV: Kelompok dengan pemberian propolis dosis tinggi

100 mg/kgBB).
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mbar 2. Perbandingan kapasitas fagositosis sel fagosit
1 loneum mencit terhadap penggunaan propolis sebagai
imunomodulator. I: kelompok kontrol, IT; kelompok dengan
pemberian propolis dosis rendah (25 mg/kgBB), 111: kelompok
‘dengan pemberian propolis dosis sedang (50 mg/kgBB), IV:
kelompok dengan pemberian propolis dosis tinggi (100 mg/
BB).

dengan komplemen dan sistem imun spesifik.
Hasil penelitian terlihat adanya peningkatan
‘aktivitas dan kapasitas fagositosis sel fagosit peri-
neum mencit terhadap isolat SGB, sesuai dengan

gkatan dosis propolis (25 mg/kgBB, 50 mg/
BB, 100 mg/kgBB). Aktivitas dan kapasitas
sitosis tertinggi dicapai pada pemberian dosis 100
2/kgBB.

Aktivitas dan kapasitas fagositosis sel fagosit
ang diberi dengan propolis meningkat dibandingkan
ngan sel fagosit yang tanpa diberi propolis. Ini me-
nunjukkan bahwa pemberian propolis pada sel fagosit
‘mempengaruhi nilai aktivitas dan kapasitas fagositosis
«dan semakin tinggi dosis propolis maka aktivitas dan
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kapasitas fagositosis semakin meningkat. Adanya
peningkatan aktivitas dan kapasitas fagositosis sel
fagosit peritoneum yang diamati dengan teknik
pewarna Giemsa, diakibatkan oleh pemberian
propolis yang memiliki efek sebagai imunomodulator
yang bersifat imunostimulan®*'%. Hal ini didukung
oleh Abeysekera ef al. yang menyatakan bahwa
suatu obat yang memiliki efek imunomodulator dapat
meningkatkan aktivitas dan kapasitas fagositosis sel
fagosit peritoneum''?,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji efek imunomo-
dulator propolis terhadap peningkatan aktivitas dan
kapasitas fagositosis sel makrofag peritoneum mencit,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian propolis dapat meningkatkan respons
fagositosis (aktivitas dan kapasitas) sel fagosit
peritoneum mencit yang diinjeksi dengan bakteri
Srreptococcus Grup B sehingga propolis dapat
digunakan sebagai imunomodulator yang bekerja
sebagai imunostimulan.

2. Aktivitas fagositosis kelompok I'V tidak berbeda
nyata dengan kelompok II1 dan kelompok II
(pada aras p<0,01) dan kapasitas fagositosis
kelompok IV berbeda nyata dengan kelompok
111 dan kelompok II (pada aras p<0,01).

3. Pemberian propolis-dengan dosis 50 mg/kgBB
paling berefek maksimal terhadap aktivitas
fagositosis, sedangkan pemberian propolis
dengan dosis 100 mg/kgBB paling berefek
maksimal terhadap kapasitas fagositosis.
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